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Pendahuluan
Rintik Sedu merupakan seorang penulis buku yang juga menyajikan

konten podcast pada media streaming Spotify. Kanal Spotify milik Rintik
Sedu seringkali menduduki peringkat teratas dengan jumlah pendengar
terbanyak. Website resmi milik Spotify (“The Podcast Charts,” 2022)
menyajikan data bahwa kanal milik Rintik Sedu memperoleh peringkat
pertama pada bulan Oktober dan beberapa bulan kebelakang.
Penelitian dilakukan untuk meneliti lebih dalam mengenai konten
podcast dalam kanal Rintik Sedu hingga mampu menjaring pendengar
hingga menduduki peringkat teratas dengan jumlah pendengar
terbanyak.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apa isi dari konten podcast milik Rintik Sedu?

2. Apa tema besar yang diangkat oleh Rintik Sedu hingga mampu 
menjaring jutaan pendengar?
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Metode
Penelitian dilakukan untuk menganalisis isi dari podcast Rintik Sedu

dalam aplikasi streaming Spotify, dengan menggunakan tipe
penelitian deskriptif dengan metode analisis isi kualitatif (qualitative
content analysis) oleh Philipp Mayring.

Pada penelitian ini, peneliti memaknai konten dengan
menganalisa hubungan antar teks atau dalam hal ini adalah episode
satu dengan yang lain dalam kanal podcast Rintik Sedu untuk
mencari makna yang signifikan kemudian mengelompokkannya ke
dalam kategori-kategori, hingga mampu menginterpretasikan makna
secara menyeluruh dari kategori-kategori tersebut.
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Hasil

Per-tanggal 11 November 2022,
kanal podcast Rintik Sedu pada
aplikasi streaming Spotify memuat
288 episode.

Konten dalam kanal tersebut
memuat judul beragam, sehingga
peneliti melakukan pengelompokan
pada setiap judul yang ada dalam
kanal podcast tersebut. (Tabel 1.)
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Hasil

Dari 288 episode dalam kanal
podcast Rintik Sedu tersebut, terbagi
menjadi 3 kelompok sesuai judul dari
masing-masing episode. Peneliti
melakukan observasi data melalui
aplikasi streaming Spotify untuk
mengetahui jumlah episode pada
setiap kelompok yang tertera pada

table 1. Pada kategori episode
“Cerita Rintik Sedu” memiliki jumlah
terbesar yakni mencapai 179
episode atau sejumlah 62% dari 288
episode dalam kanal Rintik Sedu.
Pada kategori “Dari Sana” terdapat
98 episode atau sejumlah 34% dari
288 episode dalam kanal Rintik Sedu.
Kemudian pada kategori “Cerita
Bersambung” terdapat 11 episode
atau sejumlah 4% dari 288 episode
dalam kanal Rintik Sedu. (lihat
Gambar 1.)
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Pembahasan
Analisa data dilakukan dengan empat tahap, dengan mengadopsi

prosedur analisis data yang dijelaskan dalam (Bengtsson, 2016): the
decontextualisation; the recontextualisation; the categorization; dan the
compilation. Pada tahap decontextualisation dan recontextualization
analisis dilakukan secara bersamaan yakni peneliti mencari unit makna
(meaning unit) dan menggali inti sarinya. Kedua proses ini juga sama
dengan proses pengkodingan. Kemudian kode tersebut

Analisa data pada artikel ini hanya dilakukan pada kategori Cerita
Rintik Sedu karena kategori ini memuat episode dengan jumlah
terbanyak dari jumlah episode pada kategori lain.
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Pembahasan
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Pembahasan
Berdasarkan hasil pengamatan

peneliti, topik utama dari podcast
yang diciptakan oleh Rintik Sedu
membahas mengenai percintaan.
Kemudian dari hasil analisa data di
atas, peneliti menemukan tiga
tema besar yang sering muncul
dalam episode podcast Rintik
Sedu. Tiga tema besar tersebut
muncul dari adanya kalimat atau
frasa dari episode yang dipilih
secara acak dari kategori Cerita
Rintik Sedu. (lihat Tabel 3.)
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Pembahasan
Berdasarkan hasil dari proses analisa data,

peneliti nenyimpulkan bahwa tema Cinta

Sendirian menjadi topik podcast yang

paling sering diunggah dalam kanal Rintik

Sedu. Audio dari episode dengan tema

besar ini berisi kalimat-kalimat yang

diucapkan langsung oleh Rintik Sedu yang

juga diiringi dengan latar instrument

bertempo lambat yang menciptakan

suasana kesedihan serta suasana

kebingungan.
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Kesimpulan

Dalam hal ini, peneliti menyimpulkan bahwa pendengar dari kanal

Rintik Sedu sangat menyukai konten dengan garis besar tema cerita yang

mengisahkan tentang percintaan, lebih spesifiknya yakni tentang kisa jatuh

cinta sendirian, cinta datang terlambat, dan cinta dari masa lalu.

Penyampaian cerita dengan sudut pandang orang pertama, latar instrumen

yang sesuai, dan pemilihan judul yang sederhana mampu menjadi daya tarik

bagi para pendengar.
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